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                                                          BAB V 

                                                      PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka 

peneliti menyimpulkan sebagai berikut :  

1. Proses penyelesaian hukum bagi serorang prajurit yang melakukan tindak pidana 

penganiayaan 

Setelah ada pengaduan atau laporan di Denpom II/4 Palembang maka dilakukan 

pemerksaan di Denpom II/4 Palembang kemudian apabila perkara tersebut 

memenuhi unsur atau tidak memenuhi unsur tindak pidana ataupun memenuhi 

perkara disiplin prajurit maka Kepala Oditur Militer I-05 Palembang membuat 

berita acara pendapat (Bapad) yaitu : 

Apabila memenuhi unsur tindak pidana atau kejahatan meminta izin kepada  

perwira penyera perkara (papera) dalam hal ini Danrem 044/ Garuda Dempo untuk 

menyerahkan perkara tersebut kepada Pengadilan Militer dengan membuat surat 

penyerahan perkara (Skeppera) Apabila perkara tersebut kurang alat bukti, perkara 

tersebut sedemikian ringan sifatnya maka Kepala Oditur Militer menyerahkan 

kepada Danrem 044/ Gapo dalam hal menyelesaikan perkara secara disiplin harus 

meminta izin kepada Kepala Staf Angkatan Darat (Skep saikumplin). Adapun 

setelah pengolahan di Otmil I-05 Palembang dan menyerahkan perkara dari papera 

maka perkara tersebut dilimpahkan di Pengadilan Militer untuk di sidangkan.        

2. Tinjauan hukum pidana islam tehadap tindak pidana penganiayaan yang dilakukan 

oleh seorang prajurit TNI AD (studi kasus di jajaran korem 044/ Garuda Dempo 

adalah perbuatan penganiayaan yang termasuk kedalam kategori perbuatan jarimah 

qisos dan diyat di dalam islam istilah penganiayaan disebut dengan jarimah 

pelukaan hukum pidana islam (fiqih jinayah) membedakan tindak pidana atas jiwa 

(pembunuhan) dan tindak pidana atas selain jiwa (penganiayaan) ialah setiap 

pebuatan yang menyakitkan yang mengenai anggota badan sengaja memukul, yang 

disertai dengan arah dengan menggunakan alat yang bisa melukai, hukum islam 

adalah dikenakan sanksi hukuman qishash dan diyat, adapun qishash yang 

disyariatkan karena melakukan jarimah penganiayaan menurut abd al-qadir audah, 

hukuman qishash sebagai suatu keseimbangan dengan kata lain pembalasan kepada 

si pelaku sama seperti apa yang dia lakukan terhadap korban. 
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B. Saran  

1. Sebaiknya sebagai oknum tentara nasional indonesia (TNI) harus menjaga nama 

baik aparat pertahanan hukum dan dapat menjaga disiplin dan menjaga karakter 

dan menahan emosi dalam menghadapi warga sipil yang merupakan rakyat biasa 

yang harus dilindungi 

2. Didalam sistem peraturan tentang propesi oknum TNI harus mengkuti kode etik 

yang mana pada dasarnya berprilaku baik, menghargai, mengayomi dan memberi 

contoh dan dapat menuangkan didalam masyarakat agar tercipta suatu kenyamanan 

dan kerja sama yang baik antara oknum TNI dengan masyarakat sipil untuk 

menjunjung azas-azas perundang-undangan. 

3. Sebaiknya pemerintah membuat aturan hukum terkait tentang pelanggaran yang 

dilakukan oleh para aparat penegak hukum yang seharusnya melindungi dan 

menjaga warga sipil.  
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